






A. Kajian Teori 
1. Karateristik  Siswa  Sekolah  Dasar  Kelas  II 
      Pada  umumnya  Karakteristik  dan  Pertumbuhan  peserta  didik  pada  Usia  
jenjang  Sekolah  Dasar  sudah  pertumbuhan  tubuhnya sudah  sampai  
kematangan.  Peserta  didik  telah  mampu  mengendalikan  tubuh  mereka  dan  
mampu  mengontrol diri  sendiri.  Peserta  didik  juga  sudah  bisa  melompat  
dengan  kaki  mereka  sendiri  secara  bergantian,  dan  juga  untuk  dapat  
memegang  sendiri  pensil  maupun  memegang  gunting  dengan  cukup  mandiri  
(Prastowo,2014:5).  Jadi  karakteristik  anak-anak  pada  usia  dasar  khususnya  
dikelas  II  mereka  telah  mampu  mengontrol  tubuh  mereka  dan  mampu  
mengontrol  keseimbangannya  secara  sendiri,  artinya  perserta  didik  telah  
mampu  berpikir  secara  baik,  tapi  terbatas di  benda-benda  yang  nyata.  
2. Pembelajaran  Matematika 
      Menurut  Dimayati (susanto, 2013:186) Pembelajaran  matematika  
merupakan  suatu  kegiatan  guru  yang,  untuk  mengembangkan  peserta  didik  
belajar  secara  aktif,  yang  dimana  difokuskan  pada  media  muatan  mata  
pelajaran  matematika. 
a. Pengertian  Matematika    
      Pengertian  Matematika   menurut  pendapat  Jonson   dan   Rising   dalam   
Runtukahu  dan  Kandou,  (2014:28)  Matematika  merupakan  sebuah  
pengetahuan   yang  tersusun,   dimana   sifat    dan   teori  dibuat   secara   
deduktif   berdasarkan   unsur-unsur  yang  telah  dijelaskan  atau   tidak   
dijelaskankan   dan   berdasarkan   aksioma,   sifat  atau  teori   yang   telah  dapat  
terbuktikan   kebenarannya.  Oleh  karena  itu  matematika   sangat   baik   
diperlukan   baik   dalam  kehidupan  sehari-hari  maupun   dalam   menghadapi   
kemajuan   ilmu  pengetahuan   dan   teknologi   (IPTEK),  Sehingga  muatan  
pembelajara  matematika   perlu   di ajarkan   kepada   siswa   sejak   dini   mulai   
dari   jenjang   sekolah   dasar (SD)   hingga   ke jenjang  Perguruan   tinggi.  Jadi  
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dapat  disimpulkan  matematika  adalah  suatu    pengetahuan  yang  dapat  
mengembangkan  bagaimana  cara-cara berpikir  pada  peserta  didik,  sehingga 
matematika  sangat  penting  diberikan  serta  dibekalkan  kepada siswa  sejak  
dasar  karena matematika sangat  diperlukan  dalam  kehidupan  sehari-hari  
maupun    untuk  menghadapi  kemajuan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  
(IPTEK).  Jadi  Matematika  adalah  suatu  Ilmu   dasar   yang   terus   menerus   
mengalami  perkembangan   baik   dalam   segi   teori   maupun  segi  
penerapannya.  Jadi  Sebagai  ilmu  dasar,  muatan  mata  pelajaran  matematika  
juga  dapat  digunakan   secara   luas   dalam   segala  bidang  kehidupan   manusia 
, sehingga  diperlukan    upaya   dalam   pembelajaran  matematika  agar   dapat   
terlaksana   secara   optimal   sehingga   setiap   siswa dapat   memahami   
matematika   dengan   baik.  Jadi  karena   itu   dalam   dunia   pendidikan   
matematika,  dipelajari   oleh   semua   siswa   mulai   dari   tingkat   Sekolah   
Dasar  (SD)   sampai   pada   tingkat   atau   jenjang   perguruan   tinggi.  Jadi  
dapat  disimpulkan  matematika  merupakan  suatu  ilmu  dasar  yang terus  
mengalami  perkembangan  baik  dari  segi  teori  maupun  penerapannya.Oleh  
karena  itu  matematika   sangat   baik   diperlukan   baik   dalam  kehidupan  
sehari-hari  maupun   dalam   menghadapi   kemajuan   ilmu  pengetahuan   dan   
teknologi   (IPTEK)  dimasa  sekarang  dan dimasa-masa  yang  akan  mendatang. 
   b. Pembelajaran matematika 
         Pembelajaran  matematika  merupakan  sebuah  proses-proses  belajar  
mengajar yang  dibuat  oleh  guru  untuk  dapat  mengembangkan  kreativitas  
berpikir  siswa  dengan baik,  untuk  dapat  meningkatkan  pemahaman  
membangun  ilmu  pengetahuan  sebagai  cara  untuk  dapat  meningkatkan  
pemahaman  yang  jelas  untuk  materi  muatan  pelajaran  matematika.  
Susanto,(2013:186-187).  Jadi  peneliti  membuat  kesimpulannya  adalah  
Pembelajaran  matematika  adalah  sebuah  proses  belajar  mengajar  yang 
dilakukan  oleh  guru  untuk  dapat  mengembangkan  kreativitas  siswa  yang  
dapat  meningkatkan  kemampuan-kemampuan  berpikir  siswa  secara baik.  
Pembelajaran  matematika  merupakan  sewbuah  proses  yang  dilakukan  oleh  
guru kepada  siswa  dalam  proses  belajar  mengajar  pada  pembelajaran 
matematika  serta  dapat  menambah  kreativitas  peserta didik  agar  lebih  kreatif,  
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dan inovatif  didalam  pembelajaran  matematika.  Jadi  dapat  disimpulkan  
Pembelajaran  matematika  adalah  Sebuah  proses  yang  dilakukan  oleh  guru  
kepada  siswa  dalam  proses  pembelajaran  matematika  serta  dapat  
meningkatkan  dan  dapat  dapat  mengembangkan  kreativitas  peserta didik  agar  
lebih  kreatif,  dan inovatif  didalam  pembelajaran  matematika. 
 
3. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar  
      Tujuan  pembelajaran  matematika  disekolah  dasar  tujuannya  agar  siswa  
disekolah  mampu dan terampil  menggunakan  matematika.  Selain  itu  
manfaatnya  didalam  kehidupan  yaitu  siswa  dapat  mempunyai  kemampuan-
kemapuan  berpikir  secara masuk akal  atau  secara  nyata,  siswa  juga  dapat  
berpikir  lebih  kritis,  dan  tentunya  siswa  mempunyai  sifat  kreatif  dan  
inovatif.  Untuk  dapat  tercapainya  tujuan-tujuan  tersebut,  sebelumnya  
pembelajaran  matematika  menggunakan  pembelajaran  yang  efektif  agar  siswa  
aktif  membentuk,  menemukan,  dan  mengembangkan kemampuannya  didalam  
pembelajaran  matematika.  Karena  pembelajaran  matematika  merupakan  
pelajaran  yang  sangat  penting  yang  digunakan  dalam  kehidupan  sehari-hari.  
Jadi  dapat  disimpulkan  pembelajaran  matematika  sangat  penting  karena  
didalam  pembelajaran  matematika  siswa  dapat  mempelajari  dasar  dari  
matematika  yaitu  operasi  penjumlahan,  pengurang  ,pembagian,  perkalian dll.  
Itulah  alasan  mengapa  matematika  dikatakan  pelajaran  yang  sangat  penting  
yang  digunakan  didalam  kehidupannya  sehari-hari. 
4. Kompetensi Pembelajaran 
       Menurut  Depdiknas  Susanto  (2013:189-190),  kompetensi  atau 
kemampuan  umum  pembelajaran  matematika  disekolah  dasar  adalah  suatu  
kompetensi  pembelajaran  cara  melakukan  suatu  operasi  hitung  penjumlahan,  
pengurangan,  perkalian,  pembagian  beserta  operasi  campuran  di dalam  
pembelajaran  matematika 
5. Jenis  Kesulitan dalam Matematika 
      Menurut  Pendapat  Sukirman  (2016:35),kesulitan  merupakan  suatu  hal  
yang  salah  terhadap  hal  yang  benar  yang  sifatnya  sistimatis  didalam  daerah  
tertentu.  Kesulitan  merupakan  kondisi  tertentu  dimana  yang  ditandai  dengan  
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kegagalan  dan  kesulitan  yang  dialami  oleh  siswa  dalam  menyelesaikan  soal-
soal  yang  diberikan  pada  saat  pembelajara  disekolah.  Kesulitan-kesulitan  
tersebut  dapat  diartikan  sebagai  sebuah  kondisi  dalam  proses  pembelajaran  
yang  ditandai dengan  hambatan-hambatan  yang  dimana  mencapai  tujuan  hasil  
belajar,  sehingga  menyebabkan  prestasi  belajar  yang  dicapai  oleh  siswa  
menurun.  Jadi  dapat  disimpulkan  kesulitan-kesulitan  merupakan  suatu  
kondisi  didalam  proses  pembelajaran dimana  siswa  mengalami  kendala  atau  
hambatan  yang  menyebabkan  prestai  belajar  siswa  menurun  atau  dapat  
dikatakan  pestasi  siswa  berada  dibawah  yang  semestinya. 
  Beberapa  Indikator  kesulitan  yang  dialami  oleh  siswa  sekolah  dasar  dalam  
menyelesaikan  soal-soal  matematika  menurut  Leaner (dalam 
Abdurahman,2009:264)   adalah  sebagai  berikut: 
1. Simbol 
  Pada  umumnya  peserta  didik  tidak  terlalu  mengalami kesulitan 
berhitung  dalam  menyelesaikan  soal  atau  hasil  suatu  operasi  hitung  
penjumlahan, Seperti  contohnya 2+2= 4  Tetapi,  mengalami  kesulitan  
ketika  diberikan  soal  seperti 2+…=5 
Kesulitan  seperti  ini  terjadi  karena  penyebabnya  peserta  didik  tidak  
memahami  simbol-simbol  seperti  contohnya  simbol  sama  dengan(=),   
simbol  tambah(+),  simbol kurang (-),  simbol  kali (x), dan  simbol  bagi 
(:) 
2. Nilai  Tempat 
  Peserta  didik  yang  mengalami  kesulitan  berhitung  penjumlahan  
disekolah  dasar  karena  belum  memahami  nilai  tempat  seperti  satuan,  
puluhan,  ratusan, dan  seterusnya.  Peserta  didik  yang  mengalami  
kesulitan  berhitung  penjumlahan  dalam  perhitungan  penyebabnya  
karena  peserta  didik  lupa  cara  menghitung  soal-soal  dalam  operasi  
hitung  penjumlahan. 
3. Tidak  Mampu  Membaca  Tulisannya  Sendiri 
    Beberapa  siswa  yang  mengalami  kesulitan  berhitung  penjumlahan  
mempunyai  tulisan  dengan  bentuk  huruf-huruf  yang  tidak  tepat  ketika  
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mengikuti  garis, Sehingga  penyebabnya  siswa  tidak  bisa  membaca  
tulisannya  sendiri. 
4. Penggunaan  proses  yang salah 
  Kesulitan  dalam  proses  perhitungan  seperti  ketika  menjumlahkan  
jumlah  satuan  dan  puluhan  yang  ditulis  tidak  memperhatikan  nilai  
tempat,  bilangan  yang besar  dijumlah  dengan  bilangan  yang kecil  
dengan  tidak  memperhatikan  nilai  tempatnya. 
5. Kurangnya Media Pembelajaan 
  Kesulitan  yang  dialami  oleh  siswa  penyebabnya  tidak  hanya  dari  
siswa  yang  mengalami  kesulitan,  tetapi  kurangnya  media  
pembelajaran  yang memadai  untuk  proses  pembelajaran  matematika  
disekolah  sehingga  siswa  mengalami  kesulitan berhitung  penjumlahan. 
 
6.  Faktor Penyebab Kesulitan 
       Kesulitan  yang  dialami  oleh  peserta  didik didalam berhitung  
penjumlahan.  Oleh  karena  itu  peneliti  mengambil beberapa  faktor  penyebab  
kesulitan  yang  sering  dialami  oleh siswa  sekolah  dasar. 
      Menurut  Pendapat  Runtukahu  dan  Kandau (2014:22),  Ada  beberapa  
faktor yang  menjadi menyebabkan  siswa  mengalami  kesulitan  berhitung  
penjumlahan  yaitu  Kondisi  fisik yang  tidak  menunjang  misalnya  kurang  
pendengaran,  Faktor  lingkugan  yang  tidak  menunjang  antaralain  keadaan  
keluarganya,  masyarakat  dilingkungan  tempat  tinggal,  dan  pembelajaran  
disekolah  yang  kurang mendukung  (kurang  memadai).  Jadi  dapat  
disimpulkan  faktor  kesulitan  berhitung  dapat  dilihat  dari  kondisi  fisik  yang  
kurang  mendukung  seperti  salah  satunya  kurangnya  pendengaran  yang  dapat  
menjadi  faktor  siswa  mengalami  kesulitan  berhitung  penjumlahan,  selain  itu  
ada  faktor  yang  kurang  mendukung  seperti  faktor  dari  keluarga  yang  kurang  
mendukung  dan  tidak  terlepas  dari  faktor  internal  faktor  ketika  disekolah  
media  atau  pengajaran  disekolah  kurang  mendukung  sehingga  siswa  
mengalami  kesulitan  berhitung  penjumlah  disekolah. 
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7. Berhitung Penjumlahan 
       Proses  Berhitung  penjumlahan  adalah  suatu  bagian  dari  matematika  yang  
dibutuhkan  untuk  dapat  menumbuh kembangkan  keterampilan  berhitung  yang  
berguna  didalam  kehidupan  sehari-hari.  Jadi  dapat  disimpulkan  berhitung  
penjumlahan  adalah  suatu  bagian  dari  matematika  untuk  menghasilkan  
kemampuan  berhitung  yang  baik,  agar  dapat  berguna  bagi  kehidupan  sehari-
harinya.terutama konsep bilangan yang  merupakan   dasar  pengembangan  
kemampuan  matematika.  Jadi  dapat  disimpulkan  bahwa  kegiatan  berhitung  
merupakansalah  satu  materi yang  wajib  atau  harus  dipahami oleh  siswa 
disekolah  yang  dimana  nantinya  untuk  dapat  melanjutkan  ke  pengatuhan  
atau  materi  yang  selanjutnya. 
B. Kajian Yang Relevan 
       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Husain (2013) dengan judul   
Pada  Penelitian  Pertama  yang  dilakukan  oleh  Fatmawati  M.  Husain  
suatumempunyai persamaan  yaitu  pada analisis  kepada  peserta  didik. 
Sedangkan  perbedaanya  adalah  Penelitian  ini  menganalisis  kesulitan  
berhitung  penjumlahan  pada  siswa. 
      Pada  Penelitian  Kedua  yang  dilakukan  oleh  yusuf  Mempunyai  persamaan  
yaitu  analisis  kepada  peserta  didik ,  Sedangkan  letak  perbedaanya  pada  
penelitian  yang  sebelumnya yaitu  menyelesaikan  Alogaritma  pertambahan 
pada  bilangan  bulat.  Penelitian  yang saya  lakukan  mempunyai  kelebihan,  
kelebihannya  adalah  agar  dapat  mengetahui  jenis  kesulitan  berhitung  
penjumlahan  dan  faktor  yang  penyebab  siswa  mengalami  kesulitan  berhitung  
penjumlahan  yang  dialami  oleh  siswa  kelas  II  di  SDN  1  Labuhan  
Sumbawa. 
C. Kerangka Berpikir 
       Berdasarkan  kajian  teori  yang  telah  ditemukan  diatas  maka  dapat  dibuat  
kerangka  pikir  yang  awalnya  dimulai  dari  fokus  masalah  yang  dibahas  pada 
teori  diatas,  kemudian  metode  penelitian  dan  juga  jenis dan subjek  penelitian,  
sampai  kepada  tujuan  dari  penelitian  tersebut  dilakukan,  kerangka  pikir 























Gambar 2.1 kerangka berpikir 
Kondisi Lapangan 
Kemampuan siswa ketika 
mempelajari materi berhitung 
penjumlahan siswa masih 
kesulitan untuk memahami 
materi tersebut. 
Kondisi Ideal 
Menurut    Pratiwi   (2016:290)  
Kesulitan-kesulitan     secara   
umum   dapat   diartikan   
sebagai   suatu  kondisi   dalam   
proses   belajar   yang  ditandai    
dengan    hambatan-hambatan    
tertentu  untuk  mencapai  hasil  
belajar, sehingga    prestasi   
belajar   yang   dicapai    oleh   
siswa   berada  dibawah   yang   
semestinya.Kemampuan siswa 
ketika mempelajari materi 
berhitung penjumlahan siswa 
harus memahami materi 
tersebut. 
Metode Penelitian 
Pendekatan/Jenis Penelitian : Kualitatif/ Deskriptif 
Tempat Peneltian              :  SDN 1 Labuhan Sumbawa Tahun ajaran 2021-2022 
Sumber Data                     : Kelas II 
Instrumen Penelitian        :  Observasi, wawancara, dokumentasi 
Analisis Data                   : Reduksi data, Penyajian data, kesimpulan 
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